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Simpulan dan Saran

Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang sudah
dilakukan. Selain itu, akan dibahas juga mengenai saran untuk penelitian kedepannya
berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan.

5.1 Simpulan
Simpulan dari penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Teknik machine learning yang sesuai untuk tujuan klasifikasi adalah Convolution
Neural Network dengan arsitektur AlexNet. Hasil pelatihan dengan variabel
arsitektur MobileNetV2 serta EfficientNetB0 yang merupakan arsitektur yang
sudah lebih berkembang dari arsitektur AlexNet tidak menunjukan performa
yaitu akurasi dan loss yang sesuai dengan kompleksitas parameter yang dimiliki
kedua arsitektur tersebut. Terlepas dari komplesitas parameter yang lebih
rendah, hasil pengujian arsitektur membuktikan AlexNet lebih sesuai untuk
tugas klasifikasi tingkat kematangan TBKS.

2. Variabel pelatihan model yang sesuai untuk kebutuhan klasifikasi tingkat
kematangan tandan buah kelapa sawit adalah sebagai berikut.

• Variabel LRate 10−4 cenderung menghasilkan performa akurasi dan loss
yang lebih baik dibandingkan nilai LRate lainnya saat menggunakan
optimizer Adam. Sedangkan, optimizer SGD memiliki kencenderungan
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untuk menghasilkan performa yang optimal saat menggunakan variabel
LRate 10−2.

• Variabel Optimizer SGD cenderung menghasilkan performa akurasi
dan loss yang lebih baik dari Adam. Hal tersebut dapat dilihat saat
membandingkan hasil prediksi kedua optimizer pada nilai LRate yang
sama di mana SGD cenderung lebih banyak menghasilkan performa model
yang lebih tinggi.

• Pada pengujian pengaruh variabel set data, pelatihan yang menggunakan
set data 1 yang berupa gambar yang dikondisikan agar objek berada di
dalam gambar menghasilkan performa akurasi dan loss yang lebih baik
dibandingkan set data 2 dan 3. Sehingga pemrosesan set data dengan
melakukan segmentasi baik menggunakan algoritma segmentasi maupun
aplikasi Removebg terbukti tidak efektif dalam meningkatkan performa
model terlatih.

• Perbedaan performa yang ditemukan pada set data 4 dan 5 yang
merupakan set data yang sama namun menghasilkan performa akurasi
dan loss yang berbeda. Set data 5 yang sudah disesuaikan dimensi pixel
dibandingkan set data 4 yang dimensinya berbeda dengan format gambar
yang digunakan.

3. Performa klasifikasi tingkat kematangan tandan buah kelapa sawit terbaik
dengan menggunakan model machine learning adalah sebagai berikut.

• Performa akurasi terbaik dalam pengujian model terlatih adalah 87, 1%
(model terlatih 1-4). Namun performanya turun menjadi 45, 7% saat
digunakan untuk memprediksi set data baru (set data 5). Hal tersebut
juga dapat dilihat pada hasil prediksi set data 6 yang merupakan gabungan
set data 1 yang digunakan dalam pelatihan dan set data 5 yang merupakans
set data baru, hasil prediksi dapat menghasilkan nilai akurasi yaitu 70, 9%.

• Pelatihan bertahap dengan melatih kembali model terlatih mampu
meningkatkan nilai performa model terlatih dengan menggunakan variabel
yang sama saat pelatihan, kecuali set data yang digunakan dalam pelatihan.
Akurasi tertinggi didapatkan menggunakan model terlatih 1-4 yang dilatih
kembali sehingga nilai akurasi bertambah 7, 9% menjadi 78, 8% saat
menguji set data 6.
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• Pelatihan bertahap yang mengimplementasikan LearningRateScheduler
dengan set data 6 yang dibagi untuk proses pelatihan menghasilkan
performa terbaik pada penelitian ini dengan akurasi 92, 4% dan loss
0, 349.

5.2 Saran
Pada bagian ini, akan dibahas mengenai saran yang diusulkan berdasarkan
pertimbangan hasil pengujian sebagai berikut.

1. Mencoba variabel lain untuk mendapatkan model dengan performa yang lebih
tinggi.

2. Mengambil lebih banyak data untuk menyusun set data yang lebih besar untuk
menambah variasi data.

3. Memasang model terlatih pada perangkat keras seperti Raspberry Pi yang
dilengkapi dengan kamera untuk melakukan prediksi secara real-time.

4. Membuat susunan lapisan arsitektur secara khusus untuk kasus klasifikasi
kematangan TBKS.
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